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MOTO  

"Mimpi besar, berusahalah dengan besar." "Bersiap untuk membuka 

cakrawala baru." "Mengejar tujuan dengan tekad." “Tekad yang kuat mengalahkan 

keraguan.” "Menggapai bintang-bintang dengan mimpi." "Kesuksesan adalah 

perjalanan, bukan tujuan." "Mewujudkan impian dengan perencanaan." 

“Sujud syukur kusembahkan kepadaMu ya Allah, Tuhan Yang Maha 

Agung dan Maha Tinggi. Atas takdirmu saya bisa menjadi hamba yang berpikir, 

berilmu, beriman dan bersabar. Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah 

awal untuk masa depanku, dalam meraih cita-cita saya.“  
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ABSTRAK 

Nur, Wahyu, Malpiana.P. 2024. Pengaruh Penerapan Pembelajaran Problem 

Based Learning berbahan media komik terhadap pemahaman konsep sains. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Ma’ruf, 

dan Pembimbing II Muhammad Wajid. 

Penerapan Model Problem Based Learning merupakan salah satu cara 

yang efektif untuk memecahkan permasalahan dalam pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk megetahui hasil belajar sais siswa kelas III UPT SD Negeri 127 

Pinrang setelah penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning 

berbahan Media Komik. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

Eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas III UPT SD Negeri 

217 Pinrang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Teknik nilai 

pretest dan nilai posttest. 

 Dengan sampel kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan adalah 

instrumen tes berupa soal pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar sains siswa 

dan observasi. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah tes tertulis, lembar observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif yang meliputi statistik deskriptif 

dan uji n-gain, dan teknik analisis inferensial yang meliputi uji normalitas, uji 

homogenitas, dan pengujian hipotesis. 

Berdasarkan hasil penelitan menunjukkan bahwa hasil belajar sains 

siswa pada kelas eksperimen setelah penggunaan model pembelajaran Problem 

Based Learning diperoleh 0,3%. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Analisis N-Gain menunjukkan rata-rata gain 

ternormalisasi 0,5% berada pada kategori tinggi. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

berbahan media komik memberikan pengaruh terhadap hasil belajar Saisn siswa 

Kelas III UPT SD Negeri 127 Pinrang . 

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Hasil Belajar Sains, Model Pembelajaran 

Problem Based Learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan agar peserta didik atau 

murid dapat mencapai tujuan tertentu. Agar murid dapat mencapai tujuan 

pendidikan yang diharapkan, maka diperlukan wahana yang dapat 

digambarkan sebagai kendaraan. Kegiatan belajar merupakan hal yang paling 

pokok dari keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Hal ini berarti bahwa 

keberhasilan tujuan pendidikan sebagian besar bergantung pada proses belajar 

mengajar (Syafi dkk.,2023.). 

Menurut Awansyah Salah satu metode yang dapat melibatkan siswa 

secara langsung dalam pembelajaran IPA adalah metode eksperimen,dalam 

proses belajar mengajar dengan metode eksperimen siswa diberi kesempatan 

untuk mengalami sendiri mengikuti sesuatu proses, mengamati suatu objek, 

menganalis membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu 

objek, keadaan atau suatu proses (Muh Ali et al., 2023). 

Penelitian ini menekankan pada mata pelajaran IPA sesuai dengan 

defenisi kompetensi pengetahuan IPA adalah pemahaman terhadap sejumlah 

konsep dan informasi mengenai muatan materi IPA yang harus dikuasai oleh 

siswa melalui kegiatan bermakna dan dinyatakan dalam rentang nilai tertentu 

(Anjelia Tumewu et al., 2023). 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar tidak hanya menekankan terhadap 

pengetahuan tentang fakta-fakta, konsep-konsep dan pengertianIPAmelainkan 
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juga menekankan pada pengembangan keterampilan menggunakan metode 

ilmiah dan bersikap ilmiah untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari (Ningsih et al., 2023). 

 Adapun alasan peneliti memilih mata pelajaran IPA materi energi dan 

perubahan sebab siswa di sekolah tersebut kesulitan mendalami materi yang 

berhubungan dengan energi dan perubahan sehingga penemu membutuhkan 

metode yang bisa mengurangi kesulitan tersebut salah satunya yakni metode 

eksperimen .  

Kesulitan belajar tersebut dialami oleh beberapa siswa di Upt Sd 

Negeri 127 Pinrang, Jln.Masolo II,Kecamatan Patampanua, khususnya pada 

mata pelajaran sains (IPA). Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa 

siswa pada tanggal 2 Agustus 2022 mengungkapkan bahwa mata pelajaran 

sains (IPA) bagi sebagian besar siswa di Upt Sd Negeri 127 

Pinrang,Jln.Masolo II,Kecamatan Patampanua, dianggap sebagai mata 

pelajaran yang sulit dan membosankan karena dalam pembelajaran sains (IPA) 

hanya berkaitan dengan angka, hafalan dan penemuan. Dalam proses belajar 

sains (IPA) tersebut menjadikan siswa sulit berkonsentrasi. Kesulitan belajar 

yang dialami oleh siswa pada mata pelajaran sains (IPA) diantaranya adalah 

pembelajaran mengenai materi energi dan perubahan. Materi energi dan 

perubahan merupakan materi dengan sub pokok pembahasan yang lebih 

sedikit dibandingkan dengan pokok materi sains (IPA) yang lainnya. Namun 

bagi siswa menjadi materi yang sulit karena mereka masih belum bisa 

membedakan antara istilah energi dan perubahan dalam sains. Siswa 
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mengatakan ingin mempelajari materi energi dan perubahan dengan 

menggunakan media yang menarik minat belajar, dikarenakan saat 

pembelajaran guru hanya menggunakan buku paket tanpa menggunakan 

media.  

Sejalan dengan pendapat beberapa siswa kelas III, guru kelas III 

mengungkapkan bahwa beberapa siswa memang kesulitan untuk memahami 

konsep materi tokoh dan penemuan, dimana siswa belum paham bahwa energi 

dan perubahan  merupakan tarikan atau dorongan. Hal itu dilihat saat guru 

meminta siswa untuk mencari contoh energi dan perubaha mereka masih 

terlihat kebingungan. Beberapa siswa memahami kata energi dan perubahan 

dalamIPAdengan hal yang berkaitan dilingkungannya. 

Jadi dapat disumpulka bahwa seorang pendidik sangat membutuhkan 

media pembelajaran yang menarik agar peserta didik dapat lebih mudah dalam 

memahami materi dan tidak jenuh dalam mengikuti materi tersebut. 

Salah satu media digital yang dapat digunakan guru secara efisien 

dalam menunjang penyampaian materi saat melaksanakan pembelajaran yakni 

komik digital yang dapat diakses melalui gadget maupun  perangkat  

komputer.Terdapat  banyak  model  pembelajaran  yang biasa  diterapkan  

oleh  guru  pada  saat  mengajar  dan  tentunya  disesuaikan  dengan  situasi  

dan kondisi tertentu. 

Model problem  based  learning atau  PBL  merupakan  salah  satu  

model pembelajaran  yang  dapat  diterapkan  untuk  menuntun  siswa  agar  

memiliki  pengetahuan, kemampuan,  kepribadian,  serta  keterampilan  
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berpikir  tingkat  tinggi  dalam  menyelesaikan masalah. Model problem  

based  learning merupakan  salah  satu  model  pembelajaran  yang 

menyajikan  permasalahan  nyata  yang  berkaitan  dengan  materi  ajar  pada  

awal  kegiatan pembelajaran (Waisakanitri et al., 2023). 

Model problem based learning menjadi  suatu  cara  guru  dalam  

menampilkan  masalah  nyata  di  awal  pembelajaran  sehingga siswa   

mampu   berpikir   kritis   dalam   meningkatkan kemampuan untuk 

menyelesaikan permasalahan  yang  ditemui. Model problem  based learning 

tentu   memiliki   kelebihan-kelebihan   tersendri   saat   diterapkan   dalam   

proses pembelajaran. Penerapan  teknik  pemecahan  masalah,  maka  

pembelajaran  yang  berlangsung akan  lebih  bermakna (Muh Ali dkk., 2023). 

Pengunaan  model  pembelajaran  saja  masih  kurang  mendukung  

optimalnya  keberhasilan suatu proses pembelajaran sehingga diperlukan 

adanya penggunaan media pembelajaran agar proses  pembelajaran  menjadi  

lebih  efektif.Oleh  karena  itu,  diperlukan  media  pembelajaran untuk 

mendukung  efektifnya  proses  pembelajaran. Media  pembelajaran  sangat  

penting digunakan   dalam   pembelajaran   terlebih   lagi   siswa   sekolah   

dasar   masuk   pada   tahap operasional konkret (Aprilla, 2020). 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis termotivasi untuk menjadikan 

topik dalam penelitian eksperimen dengan judul “Pengaruh Model Problem 

Based Learning (PBL) berbahan media Komik Terhadap Pemahaman Konsep 

Sains Pada Peserta Didik Kelas III Upt Sd Negeri 127 Pinrang,Jln Masolo 

II,Kecamatan Patampanua”. 
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B. Rumus Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dibuatlah pokok 

permasalahan, antara lain: 

1.   Apakah ada pengaruh model Problem Based Learning (PBL) berbahan 

media komik terhadap pemahaman konsep sains materi energi dan 

perubahan pada peserta didik kelas III UPT SD Negeri 127 Pinrang, Jln. 

Masolo II,  Kecamatan Patampanua? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

antara lain: 

1.  Untuk mengatahui pengaruh model problem based learning (PBL) 

berbahan media komik terhadap pemahaman konsep siswa pada mata 

pelajaran SAINS materi energi dan perubahan kelas III UPT SD Negeri 

127 Pinrang, Jln.Masolo II, Kecamatan Patampanua. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat bagi 

berbagai pihak terkait, baik peserta didik, guru, Upt Sd Negeri 127 Pinrang 

,Jln.Masolo II, Kecamatan Patampanua. Maupun bidang pendidikan secara 

keseluruhan. Berikut adalah beberapa manfaat yang diharapkan 

dari   penelitian   ini: 

1. Bagi Siswa 

 Manfaat penelitian ini nanti terutama media komik yang dihasilkan 

diharapkan dapat membuat siswa tertarik untuk belajar materi energi dan 
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perubahan pada pembelajaran Sains dan mempermudah pemahaman siswa 

karena ditunjang dengan model gambar kejadian berserta teks dalam 

bentuk adegan komik atau peristiwa yang berkesinambungan.  

2. Bagi Guru 

 Media komik dapat dijadikan sumber belajar oleh guru serta memberi 

wawasan, pengetahuan dan keterampilan untuk membuat pembelajaran 

yang menarik dan menyenangkan, dan meningkatkan kreativitas 

pendidikan dalam melaksanakan proses pembelajaran.  

3. Bagi Sekolah 

 Bagi sekolah penelitian ini bermanfaat untuk menemukan solusi untuk 

mengoptimalkan hasil belajar peserta didik dengan menerapkan media 

komik dan dapat memberikan sumbangan yang positif terhadap kemajuan 

sekolah serta kondusifnya pendidikan di sekolah, khususnya pembelajaran.  

4. Bagi Peneliti  

a) Mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL)  

berbahan media komik terhadap pemahaman konsep siswa pada mata 

pelajaran Sains materi energi dan perubahan kelas III Upt Sd Negeri 

127 Pinrang,Jln.Masolo II,Kecamatan Patampanua,. 

b) Menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat mengaplikasikan 

mengenai penggunaan media yang sesuai dengan materi pembelajaran.  
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5. Bagi Instansi  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah referensi 

sebagai bahan penelitian lanjutan yang lebih mendalam pada masa yang 

akan datang.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning ( PBL) 

Model Problem based learning atau pembelajaran berbasis masalah 

adalah model pembelajaran yang menyajikan masalah sehingga 

merangsang peserta didik untuk belajar. Menurut Masduriah Di dalam 

kelas peserta didik bekerjasama membentuk tim secara berkelompok untuk 

memecahkan masalah serta mencari solusi dari permasalahan dunia nyata 

(real word). Model problem based learning dikembangkan karena dapat 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa serta 

meningkatkan minat dan motivasi dalam proses belajar mengajar sehingga 

tidak ada lagi anggapan bahwa belajar itu guru yang lebih aktif 

dibandingkan siswa (Ishlahul et al., 2023). 

Problem based learning bertujuan untuk membantu anak-anak tumbuh 

sebagai pemikir mandiri, pemecah masalah, dan panutan dengan mengajari 

mereka cara memainkan tanggung jawab orang dewasa di dunia nyata. 

Menurut sudut pandang ini, salah satu metodologi pengajaran berbasis 

masalah melibatkan guru yang membantu siswa dalam belajar bagaimana 

memecahkan masalah melalui pengalaman pendidikan. 

Adapun Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning 

yaitu : a) belajar dimulai dengan suatu masalah, b) memastikan bahwa 

masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata siswa/ 
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mahasiswa,c) mengorganisasikan pelajaran diseputar masalah, d)  bukan 

diseputar disiplin ilmu, e) memberikan tanggung jawab yang besar kepada 

pembelajar dalam membentuk dan menjalankan secara langsung proses 

belajar mereka sendiri, f) menggunakan kelompok kecil, g) menuntut 

pembelajar untuk mendemontrasikan apa yang telah mereka pelajari dalam 

bentuk suatu produk atau kinerja. 

2. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam proses 

pembelajaran. Media pembelajaran merupakan salah satu alat yang dapat 

membantu guru untuk menyampaikan materi pembelajaran agar anak bisa 

memiliki minat dan ketertarikan terhadap materi pembelajaran yang 

disampaikan. Hanya saja dalam menggunakan media pembelajaran, guru 

harus bisa memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 

akan disampaikan serta guru pun harus menyesuaikan dengan karakter dari 

siswa-siswanya dalam memilih media pembelajaran.  

Sehingga Penggunaan media pembelajaran akan sangat membantu 

keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi materi 

pembelajaran. Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan 

kegiatan proses pembelajaran. Media memiliki karakteristik yang berbeda-

beda, untuk itu perlu memilihnya dengan cermat dan tepat agar dapat 

digunakan dengan tepat guna (Effendi et al., 2023). 

Menurut Wahid  dalam segi sejarah terdapat dua fungsi media 

pendidikan (yang sekarang disebut media pembelajaran) yaitu sebagai 
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berikut: Pertama, fungsi AVA (Audio Visual Aids atau Teaching Aids) 

berfungsi untuk memberikan pengalaman yang konkret kepada peserta 

didik. Pada dasarnya bahasa bersifat abstrak, maka guru perlu 

menggunakan alat bantu berupa gambar, model, benda konkrit dalam 

menyajikan suatu pelajaran tertentu, sehingga peserta didik dapat 

memahami apa yang disampaikan oleh guru. Inilah fungsi pertama media, 

yaitu sebagai alat bantu agar dapat memperjelas apa yang disampaikan 

oleh guru, karena kalau tidak menggunakan media, maka penjelasan guru 

akan bersifat sangat abstrak  (Wulandari et al., 2023). 

Menurut Mediawati menjelaskan bahwa penggunaan media 

pembelajaran pada masa fase orientasi proses pembelajaran sangat 

mendukung efektifitas proses pembelajaran dan penyampaian pesan dalam 

materi pembelajaran. berpendapat bahwa media pembelajaran adalah yang 

mampu membuat suasana pembelajaran kondusif dengan siswa dapat 

melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien yang mana suasana 

tersebut didapat karena adanya penyampai atau penyalur pesan secara 

terencana dari suatu sumber. Berdasarkan uraian tersebut dapat 

disimpulkan media pembelajaran adalah segala sesuatu baik berupa alat 

atau bahan yang membantu penyampaian pesan dalam pembelajaran di 

luar maupun di dalam kelas agar tujuan pembelajaran tercapai secara 

efektif dan efesien (Westri Andini & Martia Azizah, 2024). 

Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 

menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, 
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tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide (gambar 

bingkai), foto gambar, grafik, televisi, dan komputer. 

3. Komik 

Komik merupakan salah satu media menarik yang dapat dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran. Komik dapat didefinisikan sebagai suatu 

bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita 

dalam urutan yang erat dihubungkan dengan gambar dan dirancang untuk 

memberikan hiburan kepada pembaca (Aditya et al., 2023). 

Komik memiliki potensi untuk meningkatkan motivasi diri siswa 

ketika berhadapan dengan persoalan-persoalan ilmiah. Selain itu, komik 

juga memberikan kesempatan untuk memperkaya pengalaman belajar 

dibandingkan dengan menggunakan media instruksi konvensional murni 

berbasis teks, Dengan komik pula beberapa objek-objek mikroskopik 

dapat divisualisasi dengan jelas sehingga memudahkan siswa untuk 

membayangkan keberadaan objek mikroskopik (Aliifah et al., 2023). 

Adapun kelebihan yang dimiliki oleh komik yaitu dalam penyajiannya, 

komik mempunyai sifat yang sederhana, mempunyai unsur urutan cerita 

yang memuat informasi atau pesan yang besar tetapi disajikan secara 

ringkas dan mudah dipahami, serta dilengkapi dengan bahasa verbal yang 

dialogis. Peranan pokok media e-komik adalah kemampuan menciptakan 

minat peserta didik. Penggunaan e-komik dalam pembelajaran hendaknya 

dipadukan dengan metode mengajar yang tepat sehingga media e-komik 
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akan dapat menjadi alat pengajaran yang efektif (Pendidikan Dasar 

Flobamorata et al., 2023). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Komik adalah media yang cukup jelas 

dalam menyampaikan pesan. Bukan hanya itu, media komik memiliki 

konsisten dalam pembuatannya dan dapat menghibur. Komik digital dapat 

digunakan untuk melengkapi proses pembelajaran yaitu media 

pembelajaran. Media pembelajaran komik berperan sebagai alat 

menyampaikan pesan pembelajaran yang dilakukan oleh guru kepada 

siswa. 

Adapun jenis-jenis komik yaitu: Kartun (Cartoon) terdapat beberapa 

karakter yang digabung dengan teks atau tulisan. Komik yang isinya hanya 

memiliki satu tampilan, biasanya memiliki tujuan untuk mengkritik, unsur 

sindiran, dan rasa humor. Sehingga makna yang terkandung dengan jelas 

antara gambar karakter tokoh dan teks memudahkan pembaca dalam 

memahami maksud dan tujuan dari komik.  

Komik Potongan (Comic Strip) yaitu bagian penggalan gambar yang 

digabungkan menjadi satu bagian menjadi cerpen atau cerita pendek . 

Tetapi isi cerita tidak harus berakhir disitu, bahkan ceritanya dapat dibuat 

lanjutan cerita. Komik ini terdiri dari 3-6 panel atau lebih. Komik strip 

(Comic Strip) ini biasanya disajikan dalam iklan harian atau mingguan di 

sebuah majalah, surat kabar, tabloid atau buletin. Cerita yang menjadi 

sajian komik ini berupa cerita lucu, cerita serius, dan menghibur untuk 

dibaca setiap episodenya hingga akhir cerita. 
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Komik Tahunan (Comic Annual) Komik ini biasanya terbit setiap 1 

bulan sekali bahkan bisa juga 1 tahun sekali. Penerbit biasanya akan 

menerbitkan buku-buku komik baik itu cerita putus maupun serial. 

Komik Online (Webcomic) Berkembangnya jaringan teknologi masa 

kini, komik juga dapat dengan mudah diakses di mana saja dan kapan saja, 

dengan adanya situs web membuat pengunjung lebih mudah untuk 

membacanya. Keunggulan komik online lebih menguntungkan daripada 

komik media cetak, karena dengan biaya yang sangat relatif lebih 

terjangkau. 

Buku Komik (Comic Book) juga dikenal sebagai komik yang memiliki 

cerita pendek berupa cerita lucu, cerita romance remaja, super hero, dan 

lain-lain. 

Penggunaan komik dalam media pembelajaran berpengaruh di dalam 

penyampaian materi karena dapat membuat peserta didik tertarik untuk 

membaca. Selain pada gambarnya yang menarik, cerita yang dimiliki 

komik akan menumbuhkan rasa penasaran peserta didik kemudian timbul 

rasa ingin tahu dan terus membaca tanpa harus intruksi dari guru. Ekspresi 

yang digambarkan secara emosional dapat mengajak para pembaca terlibat 

untuk terus membaca sampai akhir. Komik berisikan pelajaran diharapkan 

dapat memotivasi dan meningkatkan minat peserta didik dalam membaca 

sehingga pada akhirnya mampu menunjang hasil belajar. 
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B. Kerangka Pikir 

Berikut ini merupakan bagan kerangka pikir dari 

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

 

  

Masalah Pembelajaran: 

• Kurangnya ketertarikan peserta didik terhadap bahan ajar 

yang memuat materi teks yang hanya mengandung narasi 

tanpa ada visualisasi sehingga tujuan pembelajaran tidak 

tercapai. 

• Guru kurang menerapkan media yang bervariasi. 

Media Komik 

Pembelajaran dengan 

menggunakan media 

berbasis komik 

Model Pengaruh Problem Based 

Learning Media Komik 

Pengaruh Model Problem Based 

Learning Berbahan Media 

Komik Pada Mata 

Pembelajaran Sains 
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C. Hasil Relevan  

1. (Hera & Oktavia, n.d.) Media pembelajaran adalah alat vital yang 

mempermudah proses pembelajaran dan mampu meningkatkan minat 

belajar peserta didik. 

2. (Iqmal Fauriski et al., 2023) Salah satu media pembelajaranIPAyang 

menarik bagi siswa adalah media komik sains. Komik merupakan media 

pembelajaran berupa gambar yang berisikan alur cerita yang didesain 

sedemikian rupa agar menarik untuk dibaca dengan gelembung kata yang 

berisikan dialog atau percakapan antar tokoh.  

3. (Hikmah, 2023) Problem Based Learning dipilih karena dapat mengatasi 

tidak berkembangnya pengetahuan serta pemahaman tentang konsep-

konsep IPA, tidak berkembangnya rasa ingin tahu, tidak berkembangnya 

keterampilan proses sains atau berpikir ilmiah, tidak adanya kerja sama 

antar siswa, tidak berkembangnya kemampuan berpikir kritis sehingga 

siswa menjadi pasif,sebagaimana hasil penelitian terdahulu model 

Pengajaran Problem Based Learning (PBL) mampu meningkatkan kualitas 

berpikir kritis, mengembangkan berpikir ilmiah, meningkatkan kerja sama 

atau berkelompok pada siswa.  

4. (Kamila et al., 2023) Penelitian ini menggunakan metode Quasi 

Eksperimen sedangkan penelitian penulis menggunakan desain Pra-

Eksperiment.  

5.    (Vanessa et al., 2023) Media komik digital sedang banyak diminati untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran pada pendidikan abad 21 ini. 
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Komik memiliki bentuk cerita menyeluruh dengan sajian gambar yang 

menarik dan dilengkapi tulisan yang dapat menjelaskan isi cerita agar 

mudah dipahami oleh pembaca dari semua kalangan mulai dari anak-anak, 

hingga orang dewasa. 

6. (Sjawal et al., 2023)Agar suasana belajar siswa menjadi menarik, 

menyenangkan dan lebih memahami materi sistem ekskresi, maka 

penelitian ini dikembangkan dengan mengembangkan bahan ajar komik 

yang memenuhi kebutuhan belajar siswa akan materi pembelajaran yang 

bisa mewujudkan kondisi belajar yang menyenangkan sehingga siswa 

mampu memahami dengan mudah. Dipilihnya komik untuk menjadi 

bentuk pengembangan bahan ajar karena buku cerita bergambar saat ini 

menjadi bacaan yang paling digemari sebagian besar siswa. 

7. (Cipwati & Trisiana, 2023)menjelaskan bahwa faktor-faktor penyebab 

kesulitan belajarIPAdisekohan antara lain adalah metode pembelajaran 

yang digunakan hanya metode ceramah, kurang tertariknya peserta didik 

terhadap materi pelajaran, dan kurangnya media pembelajaran yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

8. (Novianti & El Khuluqo, 2023)Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) 

memfokuskan pada aktivitas peserta didik yang berupa pengumpulan 

informasi dan pemanfaatannya untuk menghasilkan sesuatu yang 

bermanfaat bagi kehidupan peserta didik itu sendiri maupun bagi orang 

lain, namun tetap terkait dengan SK, KD kurikulum. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumus masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

hipotesis penelitian adalah “Jika model pembelajaran Problem Based Learning 

berbahan media komik diterapkan, maka pemahaman konsep sains materi 

energi dan perubahan pada peserta didik kelas III UPT SD Negeri 127 

Pinrang, Jln.Masolo II, Kecamatan Patampanua meningkat. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Emmory penelitian eksperimen merupakan bentuk khusus 

investigasi yang digunakan untuk menentukan variabel-variabel apa saja dan 

bagaiman bentuk hubungan antara satu dengan yang lainnya. Menurut konsep 

klasik,eksperimen merupakan penelitian untuk menentukan pengaruh variabel 

perlakuan (independent variabel) terhadap variabel dampak (dependent 

variabel) (Aryansyah & Andhika Putra, 2023). 

Metode jenis penelitian pada penelitian ini adalah eksperimen, yaitu 

pre-experiment design untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). Desain ini belum merupakan eksperimen 

sungguh-sungguh karena masi terdapat independent variabel yang ikut 

berpengaruh terhadap terbentuknya dependent variabel, Sehingga perlu 

dilakukan proses manipulasi melalui pemeberian treatment / perlakuan 

tertentu terhadap subjek penelitian yang kemudian akan diamati/diukur 

dampaknya (data yang akan datang). 

B. Lokasi Penelitian 

Tempat Penelitian ini dilaksanakan dikelas III UPT SD Negeri 127 

Pinrang, Jln.Masolo II, Kecamatan Patampanua tahun ajaran 2023/2024. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah atau cakupan yang akan diteliti oleh peneliti. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang yang tersusun atas obyek atau 

subyek dengan kualitas dan karakteristik tertentu, yang ditentukan oleh 

peneliti untuk dipelajari PO kemudian disimpulkan (Jailani et al.2023.) 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III Upt Sd Negeri 

127 Pinrang,Jln.Masolo II,Kecamatan Patampanua yang berjumlah 17 

siswa. 

2. Sampel  

 Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi (Mbabho, 2024). Sampel yang digunakan dalam 

penelitian adalah semua siswa III Upt Sd Negeri 127 Pinrang,Jln.Masolo 

II,Kecamatan Patampanua yang berjumlah 25 siswa. Pengambilan sampel ini 

menggunakan teknik sampling total (total sampling). 

 Artinya seluruh populasi dijadikan sampel dalam penelitian ini yaitu 

siswa kelas III Upt Sd Negeri 127 Pinrang,Jln.Masolo II,Kecamatan 

Patampanua yang berjumlah 17 orang yang terdiri dari 9 laki-laki dan 8 

perempuan. 

D. Desain Penelitian 

 Desaian penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest 

Design yaitu eksprimen yang dilakukan pada satu kelompok tanpa kelompok 

perbandingan. Pada desain ini terdapat pretest,sebelum diberi perlakuan. 
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Dengan demikian perlakuan dapat diketahui lebih akurat,karena dapat 

membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan,(Anggraini, n.d.). 

Desain ini dapat dilihat dibawa : 

O1 X O2 

  Keterangan: 

O1 = Nilai pretest (sebelum diberikan perlakuan) 

O2 = Nilai posttest (setelah diberikan perlakuan atau treatment) 

X = Perlakuan dengan menggunakan model 

Problem Based   Learning berbahan media komik. 

Model eksperimen ini melalui tiga Langkah : a) Memberikan pretest 

untuk mengukur variabel terikat (hasil belajar) sebelum perlakuan dilakukan. 

b) Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan menerapkan 

model Problem Based Learning . c) Memberikan posstest untuk mengukur 

variabel terikat setelah perlakuan dilakukan. 

E. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini,yaitu model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbahan komik sebagai X 

(bebas),dan pemahaman konsep sains materi energi dan perubahan kelas III 

Upt Sd Negeri 127 Pinrang,Jln.Masolo II,Kecamatan Patampanua sebagai 

variabel Y (terikat). 

F. Definisi Operasional Variabel 

 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini secara operasional 

didefinisikan sebegai berikut : 
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1. Pemahaman konsep sains yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai 

yang diperoleh siswa pada tes awal (pretest) terhadap pemahaman konsep 

sains materi gaya sebelum menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL) dan nilai yang diperoleh oleh siswa pada saat tes akhir (posttest) 

terhadap pemahaman konsep sains materi energi dan perubahan setelah 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL). 

2. Tujuan dari adalah Problem Based Learning (PBL) agar peserta didik 

mampu memperoleh dan membentuk pengetahuanya secara efisien, 

kontekstual, dan terintegrasi. Pembelajaran dengan Problem Based 

Learning (PBL) memberikan kesempatan peserta didik mempelajari materi 

akademis dan keterampilan mengatasi masalah dengan terlibat di berbagai 

situasi kehidupan nyata (Lara & History, 2024). 

G. Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur penelitian ini sebagai berikut : 

1. Tahapan Persiapan 

Tahapan persiapan meliputi perizinan pada tempat pelaksanaan 

penelitian,pengajuan jenis pretest (sebelum menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL) dan posttest (setelah menggunakan Problem Based 

Learning). 

2. Tahap Pelaksanaan 

a) Membuat RPP dan Instrumen penelitian. 

b) Melaksanakan instrumen terhadap sampel penelitian. 
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3. Tahap Penyelesaian 

Tahapan penyelesaian merupakan tahap analis data dan menyusun 

laporan penelitian. Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik 

deskriptif dan analisis data statistik inferensial. 

H. Instrument Penelitian 

Menurut Sugiono instrument penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati 

(Arsyad,dkk 2021). 

Adapun Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah; (1) 

angket respoon guru dan angket respon siswa; serta (2) lembar observasi 

pelaksanaan pembelajaran. Untuk lembar observasi pembelajaran yang di 

dasarkan pada RPP setiap pertemuan, merupakan alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Ada dua alternatif penilaian pelaksanaan lembar 

pembelajaran yaitu dilaksanakan dan tidak dilaksanakan. Dengan 

membandingkan rata-rata skor total yang diperoleh dengan kriteria berikut: 

      Tabel 3.1. Kriteria Pelaksanaan Pembelajaran 

Nilai Kriteria 

81%-100% Sangat Baik 

61%-80% Baik 

41%-60% Cukup 

21%-40% Kurang 

0%-20% Sangat Kurang 

(Arikunto, 2010) 

Pemberian survei terhadap jawaban guru dan siswa terhadap 

pembelajaran menggunakan perangkat yang telah dibuat juga menunjukkan 
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kepraktisan pembelajaran. Skala Likert digunakan dalam kuesioner respon 

penelitian ini, dengan pilihan responden menjadi 1 (sangat tidak setuju), 2 

(tidak setuju), 3 (setuju), dan 4. (sangat setuju). 

I. Tehnik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti adalah 

lembar observasi dan tes yang terdiri dari tes awal (pretest) dan tes akhir 

(posttest). Adapun langkah-langkah (prosedur) pengumpulan data yang akan 

dilakukan sebagai berikut : 1) Observasi artinya pengamatan dan pencatatan 

sistematik terhadap gejala yang ada di objek penelitian (Sarita & Imawati, 

2022). 2) Tes Pemahaman Konsep Sains Para ahli bahasa juga menyatakan 

bahwa tes adalah salah satu alat pengukuran yang digunakan oleh seorang 

pendidik untuk mengidentifikasi perbedaan antara individu dan 

kelompok.(Jamil et al., 2023) 

Adapun langkah-langkah pengumpulan data yang dilakukan peneliti 

menggunakan tes sebagai berikut : a) Tes Awal dilakukan sebelum treatment 

dilakukan untuk mengetahui konsep sains materi energi dan perubahan yang 

dimiliki oleh siswa sebelum diterapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbahan media komik. b) Treatment (Pemberian Perlakuan) 

pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) berbahan media komik terhadap pemahaman konsep 

sains materi energi dan perubahan . c) Tes Akhir (posttest) Setelah treatment 

tindakan selanjutnya adalah posttest untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap media komik. 
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J. Teknik Analisis Data 

Mengenalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan digunakan 

analisis statistik deskriptif dan infrensial. Data yang terkumpul berupa nilai 

pretest dan nilai posttest kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua nilai 

tersebut dengan mengajukan pertanyaan apakah ada perbedaan antara nilai 

yang didapatkan antara nilai pretest dengan nilai posttest. Pengujian 

perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rata-rata kedua nilai,dan untuk 

keperluan itu digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-test). Dengan 

demikian langkah-langkah analisis data eksperimen dengan model Problem 

Based Learning (PBL) berbahan media komik dengan One Group Prestest-

Posttest Design adalah sebagai berikut:  

1. Analisis Data Statistik Deskriptif 

Analisis data statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau mengambarkan data 

yang telah terkumpul selama proses penelitian dan bersifat kuantitatif. Adapun 

langkah-langkah dalam penyusunan melalui analisis ini adalah sebagai                

berikut : 

a) Rata-rata (Mean) 

    

 

b) Persentase (%) Nilai Rata-rata 

                                𝚸 =
𝑭

𝑵
× 𝟏𝟎𝟎% 
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Dimana : 

 P = Angka Presentase 

F = Frekunsi yang dicari persantasenya 

N = Banyaknya sampel responden 

Dalam ini penelitian menetapkan tingkat keterampilan siswa dalam 

 penguasaan materi pelajaran sesuai dengan prosedur yang 

dicanagkan oleh Depdikbud (2013) yaitu : 

Tabel 3.2 Tingkat Penguasaan Materi 

Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 

55-74 

75-84 

85-94 

95-100 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sumber : Anwar ( 2012:29) 

Kriteria siswa dikatakan tuntas apabila memiliki nilai paling sedikit 

dari skor ideal 100 berdasarakan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

telah ditetapkan oleh sekolah dengan rata-rata ketuntasan hasil belajar 

lebih dari 75. 

1. Uji N-Gain 

Menurut Hake Uji N-Gain bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar siswa setelah mengalami sebuah perlakuan. Peningkatan hasil 

belajar berdasarkan pada hasil tes kemampuan awal dan tes hasil belajar 

yang diberikan kepada siswa.(Arsyad et al., 2023) 
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Besarnya gain ternomalisasi dapat didapat dengan persamaan berikut 

ini : 

𝒈 =
𝑺𝒇−𝑺𝒊

𝟏𝟎𝟎−𝑺𝒊
 × 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan : 

g  : Gain Termonalisasi 

St  : Skor Posttest 

Si  : Skor Presttest 

2. Analisis Data Statistik Infransial 

Dalam penggunaan statistik infrensial ini peneliti menggunakan teknik 

statistik (uji-t). dengan tahapan sebagai berikut : 

𝒕 =
𝑴𝒅

√𝒃∑𝒙𝟐
𝒅

𝚴(𝚴 − 𝟏)

 

Keterangan : 

Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest  

X2   = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest)  

  d   = Deviasi masing-masing subjepk 

           ∑X2d = Jumlah kuadrat deviasi 

  N  = Subjek pada sampel 

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut : 

a. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus : 

𝑴
𝒅=

𝚺𝒅
𝑵
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Keterangan : 

   Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest. 

  ∑d  = Jumlah dari gain (postest-prestest) 

   N    = Subjek pada sampel 

b. Mencari harga “∑X2d” 

𝚺𝒙𝟐d= 𝚺𝒅 −
(𝚺𝒅)𝟐

𝚴
 

Keterangan : 

       ∑X2d  = Jumlah kuadrat deviasi 

 ∑d = Jumlah dari gain (postest-prestest) 

  N = Subjek pada sampel 

c. Suharsini,arikanto (2020:275) dalam penggunaan statistic 

infrensial ini peneliti menggunakan Teknik statistic t atau uji 

dengan menggunakan rumus : 

𝒕 =
𝑴𝒅

√𝚺𝚾𝟐𝒅
𝚴(𝚴 − 𝟏)

 

Keterangan : 

 Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest 

 X1  = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest) 

       X2    = Hasil belajar setelah perlakuan (postest) 

 D = Deviasi masing-masing subjek 

 ∑x2d = Jumlah kuDadrat deviasi 

 N  = Subjek pada sampel 

Menetukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan : 
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Jika t Hitung > t Tabel maka Ho ditolak dan H1 diterima, berarti penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) berbahan media komik berpengaruh 

terhadap pemahaman konsep sains materi energi dan perubahan  kelas III Upt Sd 

Negeri 127 Pinrang,Jln.Masolo II,Kecamatan Patampanua. Menentukan harga t 

tabel,mencari t tabel dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf 

signifikan a=0.05 dan dk=N- 1=0,05 dk= N-1. 

 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu variable normal 

atau tidak. Normal disini dalam arti mempunyai distribusi data normal 

(Arikunto 2020:270). Untuk menguji normalitas data dapat  

2. Uji Homogenitas  

Winarsunu (2018:100) Adapun rumus untuk menguji homogenitas 

yaitu: 

                                     Fhitung =   Varian tertinggi 

                                                     Varian terendah 

Peneliti membuat kesimpulan apakah model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbahan media komik berpengaruh terhadap pemahaman konsep 

sains materi energi dan perubahan siswa kelas III Upt Sd Negeri 127 

Pinrang,Jln.Masolo II,Kecamatan Patampanua. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 127 Pinrang tahun ajaran 

2023/2024 pada tanggal 26-26 Mei 2024. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui keefektifan model Problem Based Learning dengan menggunakan 

media komik pada kelas III SD. Hasil penelitian tersebut merupakan hasil 

kuantitatif yang dinyatakan dengan angka. Penelitian telah mengumpulkan 

data dengan menggunakan instrument pretest dan posttest. Adapun hasil 

statistik deskriptif dan statistik infrensial diuraikan sebagai berikut : 

Adapun hasil dari penelitian ini didapatkan melalui analisis data secara 

statistik deskriptif dan statistik inferensial. Uraian dari masing-masing 

deskriptif hasil analisis sebagai berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif menggunakan SPSS versi 25.0. Analisis deskriptif 

dilakukan untuk mengetahui rata-rata, interval kelas, simpangan baku, skor 

maksimal dan minimal hasil belajar siswa. 

a. Deskripsi hasil belajarIPA kelas eksperimen dan kelas kontrol (Pretest 

dan Posttest) 

Berdasarkan hasil tes yang diberikan pada peserta didik kelas 

eksperimen yang berjumlah 17 siswa yang dilaksanakan di UPT SD Negeri 

127 Pinrang untuk mata Pelajaran IPA(Ilmu Pengetahuan Alam) dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4. 1 Statistik Skor Hasil belajar ilmu pengetahuan alam sebelum dan 

sesudah  diberikan perlakuan (Pretest dan Posttest) 

Prettes 

N 
17 

0 

 Mean 60 

Median 60 

Std. Deviation 20.000 

Variance 400.000 

Range 80 

Minimum 10 

Maximum 70 

 

Berdasarkan tabel hasil analisis deskriptif di atas, maka hasil yang 

diperoleh adalah nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen UPT SD 

Negeri 127 Pinrang setelah penggunaan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) nilai terendah skor 70 dan skor tertinggi 90. 

Apabila skor hasil belajar dikelompokkan siswa kedalam empat kategori 

maka dapat dihasilkan distribusi frekuensi dan presentase sebagai berikut : 

  

Posttes 

N 
Valid 17 

Missing 0 

Mean 87.35 

Median 85 

Std. Deviation 10.467 

Variance 109.743 

Range 30 

Minimum 30 

Maximum 90 
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Tabel 4. 2 Distribusi frekuensi (persentase dan posttest)  skor hasil belajar IPA  

Interval Nilai Kategori 
Eksperimen 

F % 

91-100 Baik sekali 0 0 

81-90 Baik 1 5.9 

70-80 Cukup 6 34,2 

0-69 Kurang 10 58,8 

Jumlah  17 100 

 

Berdasarkan tabel distribusi dan frekuensi diatas maka dapat 

dilihat bahwa seluruh siswa pada kelas eksperimen sebelum 

diberikan perlakuan yaitu model pembelajaran Model Problem Based 

Learning (PBL) tergolong kategori kurang. Selanjutnya untuk 

menentukan kriteria keberhasilan dikatakan tuntas jika memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70 pada mata pelajaran 

IPA. Dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut 

Tabel 4. 3 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar 

Nilai Hasil 

Belajar 
Kriteria Frekuensi 

≥ 70 Tuntas 1 

< 70 Tidak Tuntas 16 

Sumber: UPT SD Negeri 127 Pinrang 

Berdasarkan tabel data distribusi frekuensi dan persentase 

menunjukkan bahwa hanya ada 1 siswa yang bernama reski auliah 

yang mendapatkan nilai 90 dan 16 siswa lainnya berada pada 

kategori tidak tuntas atau mendapatkan nilai di bawah KKM. 
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b. Deskripsi aktivitas belajar peserta didik. 

Pemahaman Konsep sains media komik terhadap peserta didik 

kelas III sebagai kelas eksperimen selama berlangsungnya penelitian 

tercatat baik terhadap pemahaman pada setiap peserta didik selama 

proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Pemahaman peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran selama 2 kali pertemuan setiap 

kelas aktif mengikuti pembelajaran. 

2. Analisis statistik inferensial 

Tehnik analisis data inferensial dilakukan untuk menjawab 

hipotesis penelitian. Untuk keperluan uji hipotesis ini maka dilakukan 

uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. 

a. Uji Normalitas 

Sebelum menguji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 

persyaratan analisis terhadap data penelitian. Uji persyaratan yang 

pertama adalah uji normalitas. Pengujian normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah populasi berdistribusi normal. Uji normalitas 

yang digunakan yaitu dengan menggunakan uji SPSS dengan uji 

normal, jika nilai signifikan (sig) > 0.05. berdasarkan hasil 

pengolahan data SPSS sebagai berikut 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest  

Kelas Nilai signifikan 

Pre-Test Eksperimen 0.054 
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Posttest Eksperimen 0.144 

 

Pada tabel hasil uji normalitas di atas dapat dilihat bahwa data 

hasil belajar kelas eksperimen memiliki sig > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa kelompok data tersebut berdistribusi normal. 

 

 

 

 

3. Uji Homogenitas 

Berdasarkan hasil data dari uji normalitas yang dilakukan, data 

yang diperoleh dari sampel berdistribusi normal. Setelah dilakukan uji 

normalitas, selanjutnya dilakukan uji homogenitas yang bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kesamaan varians antara keduanya dikatakan 

homogen jika nilai signifikan (sig) > 0,05. 

Uji homegenitas dua buah variabel dapat diperoleh melalui uji 

Homogenity Of Variance Tes dengan bantuan SPSS .Adapun hasil 

analisis uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut 

Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest  

Statistic Pre-Test 

Sig 0.0155 

Taraf sig (α) 0,05 

Kesimpulan data homogeny 
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Pengambilan kesimpulan uji homogenitas data pretest dan posttest 

diambil berdasarkan ketentuan kriteria pengujian, yaitu jika nilai 

signifikansi SPSS > tingkat signifikan (α) maka dapat dikatakan data 

tersebut homogeny. Sedangkan jika nilai signifikan SPSS < tingkat 

signifikansi (α) maka data tersebut tidak homogen. 

Pada tabel hasil uji homogenitas Pre-test nilai signifikansinya lebih 

besar dari 0,0155 sehingga dapat disimpulkan bahwa varian data kelas 

eksperimen termasuk data homogeny. 

a. Uji normalitas Gain (N-Gain) 

Uji normalitas gain berguna untuk mengetahui perbandingan 

antara nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen. Adapun hasil 

perhitungan uji normalitas gain adalah sebagai berikut 

Tabel 4. 9 Hasil uji rata-rata nilai normalitas gain (N-Gain) 

 
Kelas eksperimen 

Pre test Posttest N-Gain 

Jumlah siswa 17 

Nilai rata- rata 68,22 80,83 0,60 

 

Berdasarkan tabel diatas, terlihan data hasil belajar siswa 

berkatagori sedang pada kelas nilai rata-rata N-Gain berada antara 

0,3-0,7.  

b. Uji Hipotesis 

Berdasarkan uji sebelumnya, diperoleh bahwa data  

berdistribusi normal dan kedua sampel homogen. Oleh karena itu 
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dapat dilakukan uji hipotesis untuk menjawab hipotesis data peneliti 

menggunakan uji Idependent sample test. Dengan taraf signifikansi 

0,05. Jika nilai Sig. (2-tailed)<0,05 maka hipotesis diterima dan jika 

nilai Sig.(2-tailed)>0,05 maka hipotesis ditolak. Untuk lebih jelasnya 

mengenai uji hipotesis pada penelitian ini, perhatikan tabel 4.9 

berikut: 

Tabel 4.10  Hasil Uji Hipotesis 

Statistik Nilai Signifikan 

Sig 0,000 

Taraf sig (α) 0,5 

 

Pada tabel uji hipotesis diatas kurang dari 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian 

ini diterima, yaitu terdapat pengaruh Model Problem Based Learning 

(PBL) Berbahan Media Komik terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 

III UPT Sd Negeri 127 Pinrang 

B. Pembahasan 

Pada penelitian ini, yang dilakukan dalam empat kali pertemuan dengan 

mata pelajaran IPA. Penelitian ini dilakukan di UPT SD Negeri 127 Pinrang 

dengan menggunakan satu kelas yaitu kelas eksperimen. Kelas eksperimen 

diberikan perlakuan Model Problem Based Learning (PBL) Berbahan Media 

Komik  

Berdasarkan hasil penelitian melalui beberapa analisis dan uji penelitian 

pada Model Problem Based Learning (PBL) Berbahan Media Komik dan 
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dengan menggunakan model pembelajaran langsung. Menunjukkan 

peningkatan hasil belajar yang signifikan sebelum dan sesudah penerapan 

kedua model pembelajaran tersebut. Hasil belajar yang menggunakan model 

pembelajaran Model Problem Based Learning (PBL) Berbahan Media Komik 

lebih tinggi dibandingkan dengan yang menggunakan model pembelajaran 

langsung. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajarIPAsiswa sebelum dan sesudah menggunakan 

Model Problem Based Learning (PBL) Berbahan Media Komik. Hal ini 

didukung oleh hasil wawancara terbatas dengan siswa yang menunjukkan 

bahwa siswa merasa lebih mudah mengerjakan soal-soal yang diberikan 

peneliti setelah melakukan pengamatan. Siswa tidak lagi bingung 

menggunakan saat mengerjakan soal. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sastrawan (2014) yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran PBL berbantuan media visual animasi 

lebih unggul dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terhadap 

hasil belajar IPA. Penelitian ini mengemukakan bahwa siswa yang mengikuti 

model pembelajaran  Problem based learning mempunyai penglaman belajar 

yang langsung dari permasalahan yang bersifat nyata yang diberikan oleh 

guru. 

Berdasarkan penelitin yang telah dilakukan dapat diketahui jika dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, karena Model Problem Based Learning 

(PBL) Berbahan Media Komik dalam proses pembelajaran SAINS, siswa 
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menjadi mampu berpikir aktif secara individual atas pertanyaan maupun 

jawaban yang telah dibuatnya, dan dalam dalam pembelajaran, bertanya dan 

memberikan jawaban bisa memotivasi siswa belajar secara aktif, dan 

memudahkan guru dalam meninjau sejauh mana pemahaman siswa terhadap 

materi yang sudah dipelajari. 

 

Model pembelajaran Problem Based Learning  dapat mendorong siswa 

mempunyai keinginan untuk belajar mandiri contohnya pada saat kelompok 

dibentuk secara heterogen, siswa yang memiliki kemampuan lebih tinggi 

semangat membantu siswa yang memiliki kemampuan lebih rendah dalam hal 

mengingat materi dan memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru. 

Di dalam kelompokpun mereka aktif berinteraksi dan berusaha menyelesaikan 

masalah yang nyata sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model Problem Bassed Learning berbahan media komik dapat 

membuat siswa lebih aktif dan tentunya keaktifan itu membuat siswa menjadi 

antusias dan proses pembelajaran berlangsung efektif. 

Dengan demikian hasil penelitian ini membuktikan bahwa model  

Problem Based Learning memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Tentu saja dalam hal ini hasil belajar siswa meningkat. Hal ini dapat dilihat 

dari pembelajaran Problem Based Learning lebih banyak menekankan 

keterlibatan siswa dalam menemukan sendiri pengetahuannya dengan 

melakukan kegiatan diskusi kelompok sedangkan guru hanya bertugas sebagai 
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fasilitator dan motivator dalam pembelajaran. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kemampuan  

peserta didik dengan menerapkan model Problem Based Learning berbahan 

media komik  berada dikategori sedang ( Uji.T 00,5) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model Problem Based Learning berbahan media komik 

ada pengaruh terhadap kemampuan perta didik kelas III di UPT SD Negeri 

127 Pinrang pada  materi energi dan perubahan. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran-saran yang dapat  

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning 

berbahan media komik dapat dijadikan salah satu alternatif dalam 

meningkatkan pemahaman sains terhadap peserta didik. 

2. Bagi peneliti lain, sebaiknya dapat merancang dan mendesain komik  

sendiri, agar lebih menarik serta dapat memper jelas  setiap aspek sains 

pada komik. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP Model Pembelajaran Problem Based Learning) 

 

Sekolah  : UPT SD NEGERI 

217 PINRANG 

Mata Pelajaran: IPA 

Kelas/Semester : III ( Tiga) / Ganjil 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  

 (2 x Pertemuan) 

P1 

Materi 

Pokok 

: Energi dan Perubahannya 

Sub-

Materi 

: Sumber Energi 

 

KOMPETENSI INTI ( KI ) 

1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2) Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secaraefektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3) Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkaitfenomena dan kejadian tampak mata. 

4) Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan,mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis,membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yangdipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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Tujuan Pembelajaran 

Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran dengan model problem based learning 

ini diharapkan mampu 

 C.1 Menjelaskan pengertian energi dan perubahannya. 

C.1 Mengidentifikasi terjadinya energi dan perubahannya. 

C.4 Menganalisis berbagai macam energi dan perubahannya yang berada 

dilingkungan sekitar. 

C.5 Menyajikan hasil analisi masalah energi dan perubahannya yang berada 

dilingkungan sekitar. 

 

 

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indkator Pencapaian 

Kompetensi 

3.3 Memahami konsep interaksi 

antara manusia dengan energi dan 

perubahannya sehingga 

menghasilkan berbagai kegiatan yang 

berada dilingkungan sekitar 

3.3.1. Menjelaskan pengertian energi dan 

perubahannya. 

3.3.2. Mengidentifikasi terjadinya energi 

dan perubahannya. 

3.3.3. Menganalisis berbagai macam 

energi dan perubahannya yang ada 

dilingkungan sekitar. 

 

4.3. Menyajikan hasil analisis tentang 

energi dan perubahannya yang ada 

dilingkungan sekitar. 

 

4.3.1. Menyajikan hasil analisi masalah 

energi dan perubahannya yang ada     di 

lingkungan sekitar. 
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KEGIATAN PENDAHULUAN : ( 10 Menit) 

 

❖ Melakukan pembukaan dengan salam dan berdo’a; Memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai sikap disiplin 

❖ Apersepsi : 

➢ Apa yang kalian rasakan Ketika hendak bepergian jauh lalu 

kendaraan yang kalian tumpangi tidak ada BBM sementara persedian 

BBM saat itu tidak ada? 

➢ Apa yang kalian rasakan jika membutuhkan sesuatu lalu barang 

tersebut sulit untuk didapatkan? 

❖ Motivasi 

❖ Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

KEGIATAN INTI 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Orintasi Masalah 

❖ Guru menjelaskan sekitar materi yang akan 

dijelaskan 

❖ Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok 

❖ Siswa mengamati media pembelajaran tentang 

materi yang diajarkan 
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menit 

Alat dan Media 

Pembelajaran 

  

Alat : LKPD, LCD, Laptop Sumber 

belajar 

: Buku Guru & Siswa  

Media 

Pembelajaran 

: Komik, Power point  Sumber lain yang relevan 

Model 

Pembelajaran 

 Problem Based Learning 
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❖ Guru mengajak siswa berdiskusi berkaitan 

tentang materi yang diajarkan 

❖ Siswa berdiskusi dengan sesama anggota 

kelompoknya  dengan bimbingan guru 

❖ Masing masing kelompok mempresentasikan 

hasil kelompoknya di depan kelas. 

❖ Guru memberi penguatan tentang jawaban 

siswa perwakilan kelompok 

❖ Bersama guru siswa memajang hasil pekerjaan 

siswa di papan pajangan dan membantu 

memberikan solusi masalah yang ada di 

LKPD. 

(Mengorganisasikan 

Peserta Didik) 

Collaboration 

Peserta didik berbagi peran/tugas dalam 

kelompoknya untuk menyelesaikan solusi 

masalah yang ada di LKPD 

(Membimbing 

Penyelidikan 

individu dan 

Kelompok) 

Pada tahap ini guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan data dan informasi terkait dengan 

materi pembelajaran yakni energi dan 

perubahannya. 

 

(Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya) 

Pada tahap ini peserta didik masing-masing 

kelompok menyajikan hasil analisisnya di depan 

kelas sementara kelompok yang lain memberikan 

masukan, kritik maupun saran. 

 

(Menganalisa dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah) 

❖ Peserta didik melakukan evaluasi dengan 

mengerjakan beberapa soal yang diberikan 

oleh guru. 

❖ Guru dan peserta didik membuat kesimpulan 

kegiatan Pembelajaran 
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Pinrang, ........... 2024 

 

Mengetahui  

Guru Kelas III     Mahasiswa 

 

 

Mila Umar, S. Pd    Nur Wahyu Malpiana.P 

Nip  :       Nim : 105401133320 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN PENUTUP 

❖ Peserta didik diminta melakukan refleksi terhadap proses 

pembelajaran terkait dengan pembelajaran yang telah dilakukan. 

❖ Guru menyampaikan materi pembelajaran pembelajaran yang akan 

datang 

❖ Peserta didik Bersama Guru menutup kegiatan pembelajaran 

dengan dengan do’a 

15 Menit 
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Lampiran 2 

 

BAHAN AJAR 

 

Energi dan Perubahannya 

 

Energi adalah kemampuan untuk melakukan usaha dan mengalami 

perubahan. Energi tidak dapat diciptakan oleh manusia, energi juga tidak dapat 

dimusnahkan, energi hanya dapat diubah dari satu bentuk kebentuk lainnya. 

Perubahan energi adalah proses di mana energi berubah dari satu bentuk ke 

bentuk lainnya. Melalui berbagai perubahan energi ini, kita dapat memahami 

bagaimana energi dapat diubah dari satu bentuk ke bentuk lainnya, memenuhi 

berbagai kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari. 

Perubahan energi dan perubahannya : 

1. Perubahan energi mekanik 

Perubahan energi mekanik terjadi ketika energi kinetik (energi gerak) dan 

energi potensial (energi yang berkaitan dengan posisi atau ketinggian) 

berubah satu sama lain. 

Contoh perubahan energi mekanik terjadi saat bola dilepaskan dari 

ketinggian, energi potensial gravitasi berubah menjadi energi kinetik saat 

bola bergerak ke bawah. 

2. Perubahan energi panas 

Perubahan energi panas terjadi ketika energi mekanik atau kimia diubah 

menjadi energi panas atau kalor.  

Contoh perubahan energi panas adalah saat kita menggosokkan kedua 

tangan, energi mekanik berubah menjadi energi panas karena gesekan 

antara tangan. 

3. Perubahan energi Listrik 

Perubahan energi listrik terjadi ketika energi mekanik, kimia, atau panas 

diubah menjadi energi listrik.  

Contoh perubahan energi listrik adalah pada panel surya, energi 

https://tirto.id/soal-energi-mekanik-kelas-10-kurikulum-merdeka-dan-pembahasannya-gLo7
https://tirto.id/penjelasan-4-jenis-teori-sumber-energi-cahaya-matahari-geDD
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matahari diubah menjadi energi listrik melalui proses fotolistrik. 

4. Perubahan energi kimia 

Perubahan energi kimia terjadi ketika energi yang terkandung dalam ikatan 

kimia diubah menjadi bentuk energi lain. 

 Contohnya, selama pembakaran bahan bakar dalam mesin mobil, energi 

kimia dalam bahan bakar (bensin) diubah menjadi energi kinetik untuk 

menggerakkan mobil. 

5. Perubahan energi cahaya 

Perubahan energi cahaya terjadi ketika energi dari sumber tertentu diubah 

menjadi cahaya yang terlihat.  

Contohnya, lampu neon mengubah energi listrik menjadi energi cahaya 

yang terlihat. 

6. Perubahan energi suara 

Perubahan energi suara terjadi ketika energi dari sumber tertentu diubah 

menjadi gelombang suara.  

Contohnya, ketika kita memainkan musik di speaker, energi listrik diubah 

menjadi energi suara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://tirto.id/penjelasan-4-jenis-teori-sumber-energi-cahaya-matahari-geDD
https://tirto.id/jangan-remehkan-polusi-suara-clGf
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Lampiran 3 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)  

PRETEST DAN POSTTEST 

SOAL LATIHAN PENGETAHUAN 

KELAS : 3 Nama Siswa : 

TEMA : 3 Nilai : 

SUBTEMA : 2   

 

Kerjakan soal-soal berikut ini ! 

1. Energi tidak dapat diciptakan oleh manusia, energi juga tidak dapat 

dimusnahkan, energi hanya dapat diubah dari satu bentuk kebentuk lainnya. 

Apakah yang dimakud dengan energi? 

a. Energi merupakan zat karena mempunyai massa dan ruang 

b. Energi tidak dapat berpindah 

c. Energi tidak dapat diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan 

d. Energi mempunyai satuan newton dalam SI 

2. Pada saat cuaca panas kita dapat menggunakan kipas angin untuk 

menyejukkan ruangan. Pada penggunaan kipas angin terjadi perubahan energi 

listrik menjadi ? 

a. Gerak  

b. Bunyi  

c. Dingin  

d. Cahaya  

3. Manfaat energi dari makanan bagi tubuh manusia seperti apa ? 

a. Dapat berubah menjadi cahaya 

b. Dapat bergerak dan berfikir 

c. Dapat menyerap energi bunyi dari benda mati 

d. Dapat mengeluarkan api dari tubuh 
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4. Perubahan energi ketika kompor gas digunakan masak untuk memasak adalah 

? 

a. Energi kimia menjadi energi bunyi 

b. Energi gerak menjadi energi bunyi 

c. Energi kimia menjadi energi panas 

d. Energi Listrik menjadi energi panas 

5. Salah satu manfaat energi adalah ? 

a. Dapat diciptakan manusia dengan mudah 

b. Mudah dimusnahkan atau dihilangkan 

c. Tidak bisa disentuh dan dirasakan 

d. Dapat diubah kebentuk energi lain 

6. Banyak wilayah Indonesia yang kekurangan air Ketika musim kemarau. Jika 

dirumah kita ada banyak air, maka kita harus tetap berhemat air sebagai 

bentuk ? 

a. Rasa kasihan kepada orang lain 

b. Rasa Syukur kepada tuhan 

c. Rasa cemas jika sewaktu-waktu habis 

d. Rasa senang karena kelebihan air 

7. Energi tidak dapat kita lihat, namun dapat kita ? 

a. Bentuk  

b. Rasakan  

c. Ciptakan  

d. Musnahkan  

8. Pembangkit Listrik tenaga surya mengubah energi ? 

a. Listrik menjadi cahaya 

b. Listrik menjadi panas 

c. Cahaya menjadi listrik 

d. Gerak menjadi listrik 

9. Semua benda yang menghasilkan energi disebut ? 

a. Medan energi 

b. Pembangkit listrik 
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c. Sumber energi 

d. Pusat energi 

10. Tuliskan jenis-jenis energi dan berikan contoh energi disekitar lingkungan 

kalian ? 
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Lampiran  4 

 

KUNCI JAWABAN LKPD 

 

PRETEST DAN POSTTEST 

1. C. Energi tidak dapat diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan 

2. A.  Gerak 

3. B. Dapat bergerak dan berfikir 

4. C. Energi kimia menjadi energi panas 

5. D. Dapat diubah kebentuk energi lain 

6. B. Rasa Syukur kepada tuhan 

7. B. Rasakan  

8. C. Cahaya menjadi Listrik 

9. C. Sumber energi 

10.  Energi Listrik: Contohnya adalah listrik yang dihasilkan dari pembangkit 

listrik, seperti pembangkit listrik tenaga air, tenaga surya, tenaga angin, dan lain 

sebagainya. 

Energi Panas: Contohnya adalah panas yang dihasilkan dari sinar matahari, panas 

bumi, atau panas yang dihasilkan oleh benda-benda yang terbakar. 

Energi Kimia: Contohnya adalah energi yang terkandung dalam bahan bakar 

seperti batu bara, minyak bumi, gas alam, dan juga dalam makanan yang kita 

konsumsi. 

Energi Cahaya: Contohnya adalah cahaya yang dihasilkan oleh lampu atau 

matahari. 

Energi Gerak: Contohnya adalah energi yang dimiliki oleh benda yang bergerak, 

seperti kendaraan bermotor, pesawat terbang, atau manusia yang berjalan. 

Energi Angin: Contohnya adalah energi yang dihasilkan oleh angin yang dapat 

dimanfaatkan untuk menggerakkan turbin angin dan menghasilkan listrik. 

Energi Air: Contohnya adalah energi yang dihasilkan oleh aliran air, seperti air 

terjun atau gelombang laut, yang dapat dimanfaatkan untuk pembangkit listrik 

tenaga air. 
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Lampiran 5  

 

RUBRIK PENILAIAN PENGETAHUAN PRETEST DAN POSTTEST 

No Soal dan Jawaban Point 

1 Energi tidak dapat diciptakan oleh manusia, energi juga tidak 

dapat dimusnahkan, energi hanya dapat diubah dari satu bentuk 

kebentuk lainnya. Apakah yang dimakud dengan energi? 

Jawab 

C. Energi tidak dapat diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan 

10 

2 Pada saat cuaca panas kita dapat menggunakan kipas angin untuk 

menyejukkan ruangan. Pada penggunaan kipas angin terjadi 

perubahan energi listrik menjadi ? 

Jawab 

A.  Gerak 

10 

3 Manfaat energi dari makanan bagi tubuh manusia seperti apa ? 

Jawab 

B. Dapat bergerak dan berfikir 

10 

 

 

4 Perubahan energi ketika kompor gas digunakan masak untuk 

memasak adalah ? 

Jawab 

C. Energi kimia menjadi energi panas 

10 

5 Salah satu manfaat energi adalah ? 

Jawab 

D. Dapat diubah kebentuk energi lain 

10 

6 Banyak wilayah Indonesia yang kekurangan air Ketika musim 

kemarau. Jika dirumah kita ada banyak air, maka kita harus tetap 

berhemat air sebagai bentuk ? 

Jawab 

B. Rasa Syukur kepada tuhan 

10 

7 Energi tidak dapat kita lihat, namun dapat kita ? 

Jawab 

10 
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B. Rasakan 

8 Pembangkit Listrik tenaga surya mengubah energi ? 

Jawab 

C. Cahaya menjadi Listrik 

10 

9 Semua benda yang menghasilkan energi disebut ? 

Jawab 

C. Sumber energi 

10 

10 Sebutkan jenis-jenis energi dan berikan contoh energi disekitar 

lingkungan kalian ? 

Jawab 

 Energi Listrik: Contohnya adalah listrik yang dihasilkan dari 

pembangkit listrik, seperti pembangkit listrik tenaga air, tenaga 

surya, tenaga angin, dan lain sebagainya. 

Energi Panas: Contohnya adalah panas yang dihasilkan dari sinar 

matahari, panas bumi, atau panas yang dihasilkan oleh benda-

benda yang terbakar. 

Energi Kimia: Contohnya adalah energi yang terkandung dalam 

bahan bakar seperti batu bara, minyak bumi, gas alam, dan juga 

dalam makanan yang kita konsumsi. 

Energi Cahaya: Contohnya adalah cahaya yang dihasilkan oleh 

lampu atau matahari. 

Energi Gerak: Contohnya adalah energi yang dimiliki oleh benda 

yang bergerak, seperti kendaraan bermotor, pesawat terbang, atau 

manusia yang berjalan. 

10 

Skor Perolehan  

Skor Maksimum 100 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100  
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Lampiran 6 

LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 

Petunjuk pengisian : 

 Memberikan tanda (√ ) pada kolom skor ( 1, 2, 3 dan 4 ) yang menurut 

anda sesuai dengan kriteria penskoran sebagai berikut. 

Keterangan : 

 1 = Kurang Baik 

 2 = Cukup Baik 

 3 = Baik 

 4 = Sangat Baik 

ASPEK PENILAIAN 

No Aspek Skor 

1 2 3 4 

1 Tampilan Komik Sains itu menarik.     

2 Komik Sains ini membuat saya 

lebih bersemangat dalam belajar 

Sains. 

    

3 Dengan menggunakan Komik Sains 

ini dapat membuat belajar Sains 

tidak membosankan. 

    

4 Komik Sains ini mendukung saya 

untuk menguasai Pelajaran Sains 

khususnya materi energi dan 

perubahan. 

    

5 Dengan adannya Komik dapat 

memberikan motivasi untuk 

mempelajari materi. 

    

6 Penyampaian materi dalam Komik 

ini berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 
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7 Materi yang disampaikan dalam 

komik ini mudah saya pahami. 

    

8 Materi yang disajikan dalam Komik 

ini mendorong saya pintar. 
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Lampiran 7 

LEMBAR ANGKET VALIDASI MEDIA  

 GURU 

Petunjuk : 

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu 

tentang media komik sains. Penilaian dari bapak/ibu akan sangat membantu 

perbaikan media ini. Sehubungan dengan hal tersebut mohon ketersediaan 

bapak/ibu untuk memberikan tanda “√” pada kolom penilaian Ya atau Tidak untuk 

setiap pertanyaan. Atas ketersediaan bapak/ibu untuk mengisi lembar validasi ini. 

Saya ucapkan terima kasih. 

Validator   : 

Mapel/Kelas  : Sains/III 

Materi   : Energi dan Perubahan 

No Pertanyaan Ya Tidak Komentar/Saran 

1  Apakah tampilan 

komik menarik? 

   

2 Apakah topik yang 

dibicarakan dikomik 

menarik? 

   

3 Apakah pemakaian 

warna sudah sesuai 

dan menarik? 

   

4 Apakah hruf mudah 

dibaca? 

   

5 Apakah kalimat yang 

digunakan mudah 

dipahami? 

   

6 Apakah cerita yang 

disampaikan sesuai 

dengan materi? 
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7 Apakah materi dalam 

media ini mudah 

dimengerti oleh 

peserta didik? 

   

8 Apakah media ini 

cocok digunakan 

untuk siswa sekolah 

dasar? 

   

9 Apakah media ini 

efesien digunakan 

dalam belajar dan 

mengajar? 

   

10 Apakah media ini 

dapat meningkatkan 

minat belajar siswa? 
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Lampiran 8  

ABSEN KELAS III 

 

 

NO NAMA PERTEMUAN I PERTEMUAN II 

1 3144772347 √ √ 

2 3158228317 √ √ 

3 3141203994 √ √ 

4 3148885134 √ √ 

5 3144714667 √ √ 

6 3158895040 √ √ 

7 0144716159 √ √ 

8 3144378554 √ √ 

9 3158517699 √ √ 

10 3140172014 √ √ 

11 3155674527 √ √ 

12 0145571740 √ √ 

13 3161291728 √ √ 

14 3144730327 √ √ 

15 3151976487 √ √ 

16 3148209125 √ √ 

17 3148126061 √ √ 
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Lampiran 9 

MEDIA KOMIK 
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Lampiran 10 

Hasil SPSS 

Statistics 

 pretest posttest 

N Valid 17 17 

Missing 0 0 

Mean 60.00 87.35 

Median 60.00 85.00 

Std. Deviation 20.000 10.476 

Variance 400.000 109.743 

Range 80 30 

Minimum 10 70 

Maximum 90 100 

 

Frequency Table 

 

Pretest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 10 1 5.9 5.9 5.9 

30 1 5.9 5.9 11.8 

40 1 5.9 5.9 17.6 

50 2 11.8 11.8 29.4 

60 5 29.4 29.4 58.8 

70 3 17.6 17.6 76.5 

80 3 17.6 17.6 94.1 

90 1 5.9 5.9 100.0 

Total 17 100.0 100.0  

 

Posttest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 70 2 11.8 11.8 11.8 

80 5 29.4 29.4 41.2 

85 2 11.8 11.8 52.9 

90 2 11.8 11.8 64.7 

95 1 5.9 5.9 70.6 

100 5 29.4 29.4 100.0 

Total 17 100.0 100.0  
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Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest .206 17 .054 .929 17 .210 

posttest .180 17 .144 .884 17 .037 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

hasil belajar Based on Mean 1.922 1 33 .132 

Based on Median 1.270 1 33 .290 

Based on Median and with 

adjusted df 
1.270 1 70.613 .291 

Based on trimmed mean 1.996 1 66 .121 

 

 

Descriptives 

 

Kelas Statistic 

Std. 

Error 

pre test eksperimen Mean 68.22 1.434 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 65.24  

Upper Bound 71.19  

5% Trimmed Mean 67.85  

Median 66.00  

Variance 47.269  

Std. Deviation 6.875  

Minimum 58  

Maximum 85  

Range 27  

Interquartile Range 3  

Skewness 1.269 .481 

Kurtosis 1.050 .935 

post test eksperimen Mean 80.83 1.380 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 77.96  

Upper Bound 83.69  

5% Trimmed Mean 80.36  
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Median 82.00  

Variance 43.787  

Std. Deviation 6.617  

Minimum 75  

Maximum 95  

Range 20  

Interquartile Range 7  

Skewness 1.060 .481 

Kurtosis .223 .935 

 

 

Descriptives 

 [DataSet0]  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ngain_score 17 .21 .81 .6050 .15565 

ngain_persen 17 20.51 80.95 60.4969 15.56452 

Valid N (listwise) 17     

 

kelas 

Case Processing Summary 

 

kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

ngain_score Eksperimen 17 100.0% 0 .0% 17 100.0% 

 

escriptives 

 

Kelas Statistic 

Std. 

Error 

ngain_score pretest Mean .4145 .02943 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound .3535  

Upper Bound .4756  

5% Trimmed Mean .4080  

Median .4048  

Variance .020  

Std. Deviation .14116  
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Minimum .22  

Maximum .74  

Range .52  

Interquartile Range .20  

Skewness .509 .481 

Kurtosis -.139 .935 

postest Mean .3940 .03889 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound .3126  

Upper Bound .4754  

5% Trimmed Mean .3814  

Median .3590  

Variance .030  

Std. Deviation .17390  

Minimum .21  

Maximum .81  

Range .60  

Interquartile Range .24  

Skewness .950 .512 

Kurtosis .242 .992 

 

T-Test 

 

Paired Samples Statistics 

  

Mean N Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 pretest eksperimen 68.22 17 6.875 1.434 

pre test kontrol 68.35 17 9.511 2.127 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 pretest eksperimen & post 

test eksperimen 
17 .860 .000 
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Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

pretest 

eksperimen - 

post test 

eksperimen 

-

12.609 
3.577 .746 -14.155 -11.062 

-

16.905 
22 .000 
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Lampiran 11 

 

Dokumentasi  

 

Hari Pertama Membawa Surat Izin  

 

 

 

Hari Pertama Memperkenalkan diri dan absen peserta didik 
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Hari Kedua Menjelaskan Bahan Ajar 

 

 

 

Membagi Soal dan Lembaran Observasi 
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